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Abstrak 

Sampah menjadi salah satu masalah yang terjadi di masyarakat disebabkan meningkatnya taraf hidup dan 

pola konsumsi pada masyarakat. Selain itu, kurang pengetahuan dan partisipasi  untuk memelihara kebersihan 

dan membuang sampah pada tempatnya. Masyarakat berperan penting dalam pengelolaan sampah dari  

sumbernya. Tujuan  penelitian adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan terhadap pengelolaan sampah 

organik dan non organik pada masyarakat. Menggunakan penelitian survei dengan rancangan cross sectional 

dan  Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sebanyak 50 responden. Hasil penelitian analisis univariat 

menunjukkan pengetahuan yang baik 46% dan pengelolaan sampah yang baik 22%. Sedangkan analisis brivariat 

uji chi-square menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan pengelolaan sampah dengan nilai p-

value= 0,002. Hasil penelitian menunjukkan jika terdapat hubungan pengetahuan terhadap pengolahan sampah. 

Diharapkan agar masyarakat memahami dan mengaplikasikan tentang konsep pengolahan sampah. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pengelolaan Sampah 

 

1. PENDAHULUAN 

Faktor yang menyebabkan permasalahan 

sampah di Indonesia adalah meningkatnya taraf 

hidup masyarakat yang tidak disertai dengan 

keselarasan pengetahuan tentang sampah dan juga 

partisipan masyarakat yang kurang untuk memelihara 

kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya. 

Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018, 

kebiasaan rumah tangga di Indonesia dalam 

membuang sampah masih banyak yang tidak ramah 

lingkungan. Jumlah rumah tangga yang mengelola 

dengan cara dibakar tercatat sebesar 49,5%, dibuang 

ke laut/sungai sebesar 7,8%, dibuang ke sembarang 

tempat sebesar 5,9%, ditanam/ditimbun sebesar 

1,5%. sementara rumah tangga yang membuang 

sampah dengan cara yang membuang sampah dengan 

cara diangkut petugas/dibuang ke TPS/TPA sebesar 

34,9% dan didaur ulang dan dibuat kompos sebesar 

0,4% (RISKESDAS, 2018). Jumlah volume sampah 

yang dihasilkan Provinsi Sumatera Utara dalam 

sehari sebanyak 9.800 ton. Hal ini menyebabkan 

Sumatera Utara berada di urutan terbawah dalam hal 

pengobatan sampah.  

Kabupaten Deli Serdang menghasilkan 

volume sampah sebanyak 1.443 ton perhari. 

Berdasarkan data, secara teknis peningkatan 

pengelolaan sampah di Deli Serdang tahun 2018 

mencapai 665 ton perhari. Pengelolaan 3R (reduce, 

recycle, reuse) di luar TPA (TPS 3R, bank sampah, 

pemulung) 75 ton perhari, sampah yang diangkut ke 

TPA 590 ton perhari, pengelolaan 3R dalam TPA 33 

ton perhari, serta landfill 571 ton perhari.  

Sedangkan, data Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan tahun 2019 yang  

terdiri dari lima Kecamatan yaitu Sungai Kanan,  

Torgamba, Kotapinang, Silangkitang, Kampung 

Rakyat. Data tersebut menyebutkan jika Kecamatan 

Kotapinang paling banyak penghasil sampah. 

Volume sampah yang diangkut pada tahun 2019 

sebesar 14.260m
3
 dan terjadi peningkatan volume 

sampah dari tahun 2019 ke tahun 2020 yaitu sebesar 

29.140 m
3. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah survei dengan 

desain cross sectional dimana setiap variabel 

penelitian hanya diobservasi sekali saja dan 

pengukuran dilakukan terhadap variabel pada saat 

penelitian dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Penelitian 

akan dilaksanakan di Lingkungan Kampung Banjar 1 

Kecamatan Kotapinang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus- November Tahun 2021. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

pekerja pada bagian pemisahan fiber kelapa sawit 

sebanyak 50 orang. Sehinga, total sampel yang  

diambil adalah seluruh populasi yaitu 50 orang (total 

population). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisa Univariat 

Pengetahuan Respoden 

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan 

responden terhadap pengolahan sampah organik dan 

organik adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Kecamatan Kotapinang 
No Pengetahuan Frekuensi Persentase 

    

1 Baik 23 46% 

2 Cukup 19 38% 

3 Kurang 8 16% 

Jumlah 50 100% 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa  

responden sebagian besar mempunyai  pengetahuan 

baik sebesar 46%. Pengetahuan meurpakan salah satu 

aspek yang diukur untuk mengetahui pemahaman 

masyarakat tentang pengolahan sampah. Setelah 

masyarakat tahu, belum tentu juga dilaksanakan 

berupa Tindakan. Oleh sebab itu, tau, mau dan 

mampu maka pengolahan sampah yang ada di 

masyarakat akan terlaksana dengan baik.  Seperti 

yang dikemukanan Notoadmojo tahun 2010 bahwa 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan   

seseorang.  

Pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga dipengeruhi oleh seberapa 

banyak informasi tentang cara mengelola sampah 

organik dan anorganik dan mengelola sampah 

organik dengan cara metode takakura composting. 

Masyarakat di Lingkungan Kampung Banjar I sangat 

mudah mendapatkan informasi dan pengangkutan 

sampah dari pemerintah, sehingga pengelolaan 

sampah pun juga lumayan baik. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian Asri Yeni tahun 2013 yang 

menjelaskan bahwa bahwa responden mempunyai 

pengetahuan memiliki hubungan dengan pengelolaan 

sampah rumah tangga dimana dari 37 responden 

yang pengetahuannya baik pengelolaan sampah 

rumah tangganya juga baik sebanayk 73% sedangkan 

dari 27 responden yang penegetahuannya kurang 

pengelolaan sampah rumah tangganya sebaliknya 

semakin sedikit pengetahuannya semakin kurang 

pengelolaan sampah rumah tangganya. 

Pengelolaan Sampah 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi pengelolaan 

Kecamatan Kotapinang 
No Pengelolaan Sampah Frekuensi Persentase 

1 Baik 22 44% 

2 Cukup 22 44% 

3 Kurang 6 12% 

Jumlah 50 100% 

Berdsarkan Tabel 2.  dapat diketahui bahwa 

responden sebagian besar mempunyai pengelolaaan 

sampah baik dan cukup yaitu sebesar 44%. 

Masyarakat di Lingkungan Kampung Banjar I 

sebagaian masyarakat melakukan pengumpulan 

sampah an-organik seperti kotak obat, kardus, kaleng 

susu anak, kertas dan barang-barang yang tidak bisa 

dipakai akan dijual kepada tukang butut yang datang 

secara rutin setiap seminggu dua kali. selain itu juga, 

Sebagian masyarkat menjadikan sampah organic 

menjadi kompos.  

Pengetahuan yang diperoleh masyarakat 

tentang pengelolaan sampah pada masyarakat 

Lingkungan Kampung Banjar I bukan karena  

pendidikan tetapi pengalaman, hubungan relasi, 

media social dan kebudayaan yang diperoleh 

masyarakat setempat.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Notoatmodjo tahun 2010 yang menyatakan 

bahwa pengetahuan manusia dapat diperoleh dari 

pendidikan, informasi, dan budaya. 

b.  Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Pengelolaan 

Sampah 

Tabel 3. Distribusi Hubungan Pengetahuan 

dengan Pengelolaan Sampah Kecamatan 

Kotapinang  

No 
Pengetahuan 

Pengelolaan Sampah 

Jumlah 
p- Value Baik Cukup 

 

Kurang 

 f % f % F % f % 

1 Baik 9 18 11 22 3 6 23 46 

0.002 
2 Cukup 11 22 7 14 1 2 19 38 

3 Kurang 2 4 4 8 2 4 8 16 

 Jumlah 22 44 22 44 6 12 50 100 

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa 

responden yang mempunyai pengetahuan baik 

sebagian besar mempunyai sistem pengelolaan yang 

cukup degan presentasi 22%, Selain itu, responden 

dengan pengetahuan yang cukup sebagian besar 

mempunyai pengelolaan sampah yang baik 22%. 

Sedangkan responden yang mempunyai pengetahuan 

yang kurang sebagian besar mempunyai pengelolaan 

sampah yang cukup yaitu 8%. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p- value 0.002 (p < 0.05) 

menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan 

dan pengelolaan sampah.  

Pengetahuan masyarakat dipengaruhi oleh 

seberapa banyak informasi yang diperoleh 

masyarakat tentang pengelolaan sampah organik dan 

an-organik. Masyarakat di Lingkungan Kampung 

Banjar I sangat mudah mendapatkan informasi dan 

pengangkutan sampah dari pemerintah, sehingga 

pengelolaan sampah pun juga lumayan baik. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa responden 

dengan pengetahuan baik, tetapi sebagian masih ada 

responden dengan pengetahuan yang kurang dalam 

memperhatikan pengelolaan sampah. Sebagian 

masyarakat masih kurang dalam memahami jenis-

jenis. Akan tetapi ada juga masyakarakt yang paham 

dalam pemisahan sampah oranik dan an-organik. 

 

4. KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dan pengelolaan 

sampah dengan nilai p- value 0.002 (p < 0.05). 

Diharapkan agar masyarakat memahami dan 

mengaplikasikan tentang konsep pengolahan sampah. 
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